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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potret fasilitas sarana dan prasarana serta wisatawan di pantai 
Tamban Indah Desa Tambak Rejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Untuk mengetahui 
faktor apa saja yang menyebabkan menurunnya jumlah wisatawan di Pantai Tamban Indah. untuk mengetahui 
potensi apa saja yang bisa dikembangkan untuk menambah minat wisatawan ke pantai Tamban Indah. Untuk 
mengetahui upaya apa saja yang di lakukan oleh perum perhutani dalam mengelola pantai Tamban Indah, guna 
meningkatkan jumlah wisatawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang memberikan 
gambaran mengenai pengelolaanperum perhutani dalam mengembangkan wisata pantai Tamban Indah di Desa 
Tambak Rejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi, dengan memilih subyek dan informan yang 
berperan dan terlibat secara teknis maupun fungsional dalam pengelolaan pantai Tamban Indah. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini mengambarkan bahwa; Dalam 
pengelolaan pantai Tamban Indah perum perhutani bekerjasama dengan pihak Lembaga Masyarakat Desa Hutan 
(LMDH) yang bernama Wana Fia Raharja dengan berlandaskan surat perjanjian kerjasama (PKS). Fasilitas sarana 
dan prasarana dipantai Tamban Indah sudah seperti pantai-pantai pada umumnya, namun dalam pengelolaanya 
masih kurang kereatif sehingga masih kalah dengan pantai-pantai pantai yang lainya  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki wilayah yang sangat luas membentang dari 
Sabang sampai Merauke dan memiliki 
keanekaragaman suku bangsa dan 
kebudayaan.Indonesia juga memiliki banyak 
potensi pariwisata yang sangat potensial untuk di 
kembangkan. Dunia kepariwisataan sekarang ini 
dapat dirasakan semakin bertambah pesat dari tahun 
ke tahun dan menjadi sektor yang sangat strategis 
bagi setiap negara untuk menambah devisa negara 
dari sektor non migas, Sehingga perlu adanya 
perhatian yang sangat serius terhadap pengelolaan di 
sektor ini. Kebudayaan dan keindahan alam 
merupakan aset berharga yang selama ini mampu 
menyedot wisatawan nusantara maupun 
mancanegara untuk datang dan berkunjung untuk 
menikmati keindahan alam maupun untuk 
mempelajari keanekaragaman kebudayaan Bangsa 
Indonesia. 
Pariwisata sekarang ini telah menjadi 
kebutuhan bagi masyarakat di berbagai lapisan 
bukan hanya untuk kalangan tertentu saja, sehingga 
dalam penangananya harus dilakukan dengan serius 
dan melibatkan pihak-pihak yang terkait, selain itu 
untuk mencapai semua tujuan pengembangan 
pariwisata, harus diadakan promosi agar potensi dan 
daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan mampu 
menggerakkan calon wisatawan untuk mengunjungi 
dan menikmati tempat wisata. Dalam hal ini industri 
pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk 
pariwisata yang lebih bervariasi menyangkut 
pelestarian dari obyek itu sendiri sesuai dengan 
tujuan pembangunan pariwisata yaitu untuk 
mengenalkan keindahan alam, budaya dan adat 
istiadat yang beraneka ragam. 
Kepariwisataan juga dapat memberikan 
dorongan langsung terhadap kemajuan 
pembangunan atau kemajuan pembangunan atau 
perbaikan pelabuhan pelabuhan (laut atau udara), 
jalan-jalan raya, pengangkutan setempat, program 
program kebersihan atau kesehatan, pilot proyek 
sarana budaya dan kelestarian lingkungan dan 
sebagainya. Yang semuanya dapat memberikan 
keuntungan dan kesenangan baik bagi masyarakat 
dalam lingkungan daerah wilayah yang 
bersangkutan maupun bagi wisatawan pengunjung 
dari luar. Kepariwisataan juga dapat memberikan 
dorongan dan sumbangan terhadap pelaksanaan 
pembangunan proyek-proyek berbagai sektor bagi 
negara-negara yang telah berkembang atau maju 
ekonominya, dimana pada gilirannya industri 
pariwisata merupakan suatu kenyataan ditengah-
tengah industri lainnya. (Nyoman S. Pendit 2002). 
Menurut UU No 10 tahun 2009 tentang 
pariwisata menjelaskan wisata adalah kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
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Malang merupakan kota pendidikan yang mana 
banyak sekali masyarakat luar yang datang ke kota 
malang ini untuk menuntut ilmu. Bukan hanya 
sekedar menjadi kota pendidikan malang hari ini 
juga menjadi kota wisata yang mana saat ini malang 
menjadi tempat yang diburu oleh masyarakat untuk 
belibur. Banyaknya tempat tempat yang indah 
menjadi nilai tambah sendiri bagi kota malang ini, 
mulai dari wisata pegunungan, hingga wisata pantai 
terdapat dikota malang ini. Jadi sangat tidak heran 
jika banyak masyarakat yang berkunjung ke Malang 
hanya sekedar ingin melihat dan merasakan betapa 
indahnya wisata kota malang ini. 
Pariwisata dikabupaten malang tersebar sesuai 
dengan potensi geografis diwilayah ini, batas sisi 
selatan kabupaten yang berbatasan langsung dengan 
pantai selatan pulau jawa juga merupakan salah satu 
faktor potensi. Deretan pantai diselatan kabupaten 
malang sangat beragam, salah satunya adalah pantai 
tamban. Pantai Tamban merupakan sebuah kawasan 
pantai yang terletak di pesisir selatan tepi Samudera 
Indonesia yang secara administratif masuk ke dalam 
wilayah Dusun Tambak rejo, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. 
Pantai Tamban ini berada masih satu desa 
dengan Pantai Sendang biru dan Pantai Tamban ini 
hanya berjarak sekitar 65 km dari pusat Kota 
Malang. Bila anda mengendarai kendaraan bermotor 
dan bisa ditempuh dalam ± 2 jam perjalanan. 
Sedangkan bila anda berangkat dari Sendangbiru 
menuju ke Pantai Tamban hanya menghabiskan 
waktu ± 30 menit. Pasir Pantai Tamban memiliki 
pasir pantai berwarna putih bersih yang 
membentang sepanjang 1.500 meter dan disertai 
pula adanya batu-batu yang banyak bertebaran di 
sepanjang tepian pantai menambah cantik 
pemandangan pantai. Pemandangan indah di Pantai 
Tamban akan mampu memanjakan mata 
pengunjung yang memang menyukai keindahan 
pantai dan daerah pesisir. Di Pantai Tamban ini 
Anda dapat menyaksikan indahnya panorama laut 
lepas yang berada di balik Pulau Sempu dan 
memang berada berhadapan dengan Pantai Tamban 
ini. 
Pantai Tamban yang memiliki keindahan ini 
nampaknya masih belum terlalu banyak diketahui 
oleh masyarakat luas, sehingga pantai tamban ini 
masih sepi pengunjung hal ini di sampaikan oleh Bu 
Sri Wahyuni warga tambak rejo. Hal ini sangat 
disayangkan mengingat keindahan alam yan 
harusnya mampu dimanfaatkan untuk dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 
namun belum dimaksimalkan oleh Perum Perhutani 
sebagai badan pengelola pantai tambak rejo tersebut. 
Secara kebersihan pantai tamban terbilang 
lumayan kotor untuk sebuah tempat wisata, karena 
tidak adanya petugas kebersihan di area pantai 
tersebut. Samapah – sampah plastik bekas 
wisatawan masih banyak yang berserakan di 
pingiran pantai, hal ini juga yang menyebabkan 
kondisi pantai menjadi sedikit kotor (Observasi 
tangal 10 Mei 2018) 
Akses jalan menuju pantai tamban juga 
terbilang cukup jauh dari pusat kota malang, dan 
juga kondisi jalan yang sempit dan naik turun bukit 
terlebih lagi melewati hutan dengan kondisi sepi 
yang kerap membuat pengunjung was-was jika ingin 
mengunjungi pantai tamban tersebut (Observasi 
tangal 10 Mei 2018) 
Melihat dari permaslahan tersebut maka peran 
Perum Perhutani untuk mengelola pantai tamban 
sangat diperlukan pengelolaannya guna 
meningkatkan pariwisata yang mengunjungi pantai 
tamban tersebut. Karena jika pantai tamban ramai 
akan pengunjung maka secara otomatis penghasilan 
dari masyarakat juga akan meningkat. 
Tujuan dari penulisan ini adalah; Pertama 
Untuk mendeskripsikan potret fasilitas sarana dan 
prasarana serta wisatawan di pantai Tamban Indah 
Desa Tambak Rejo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang. Kedua Untuk 
mengetahui dan memahami faktor apa saja yang 
menyebabkan menurunnya jumlah wisatawan di 
pantai Tamban Indah. Ketiga Untuk 
mendeskripsikan potensi apa saja yang bisa 
dikembangkan untuk menambah minat wisatawan 
ke pantai Tamban Indah. Keempat Untuk 
mendeskripsikan upaya apa saja yang di lakukan 
oleh perum perhutani dalam mengelola pantai 
Tamban Indah, guna meningkatkan jumlah 
wisatawan. 
Berdasarkan fenomena dan tujuan penulisan ini, 
maka rumusan masalah dalam penulisan ini adalah; 
Pertama Bagaimana potret fasilitas sarana dan 
prasarana serta wisatawan di pantai Tamban Indah 
Desa Tambak Rejo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang? Kedua Faktor apa saja 
yang menyebabkan menurunnya jumlah wisatawan 
di pantai Tamban Indah? Ketiga Potensi apa saja 
yang bisa dikembangkan untuk menambah minat 
wisatawan ke pantai Tamban Indah? Keempat 
Upaya apa saja yang di lakukan oleh perum 
perhutani dalam mengelola pantai Tamban Indah, 
guna meningkatkan jumlah wisatawan? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode peneliian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Moleong 
(2015:6) mengungkapkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain. Pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah mengunakan cara holisti, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa. 
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Peneliti mengunakan teknik pengumpulan data 
untuk mempermudah peneliti dalam pengumpuln 
data di lapangan. Teknik pengumpulan data adalah 
suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan, yang kemudian 
dikumpul sebagai bahan penelitian. Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu 
(1) Pengamatan, (2) wawancara, dan (3) 
dokumentasi (Sugiyono, 2011:309) 
(Moleong 2011:186) Mengatakan bahwa 
wawancara adalah perckapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua 
orang yang terdiri dari pewawancara yang sebagai 
orang yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara sebagai orang yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh 
pewawancara. Wawancara ini dilakukan kepada 
para subyek penelitian dan informan guna 
memperoleh data secara jelas dan kongrit terkait 
pengelolaan Perum Perhutani dalam mengelola dan 
mengembangkan potensi wisata pantai tamban desa 
Tambak Rejo. Observasi yang kegiatannya 
dilakukan secara sistematis dan sengaja melalui 
pengamatan dan pemecahan gejala-gejala yang 
diamati. Dalam arti yang lebih luas, observasi adalah 
mengamati secara langsung dan tidak langsung 
terhadap gejala-gejala yang diselidiki. Pada 
penelitian ini, peneliti akan mengikuti kegiatan 
keseluruhan yang dilakukan subyek atau informan 
dalam waktu tertentu. Memeperhatikan apa yang 
terjadi, mendengarkan apa yang dikatakannya, 
mempertanyakan informasi yang menarik, dan 
mempelajari dokumen yang dimiliki. Tujuan dari 
observasi ini adalah untuk mencatat tentang 
bagaimana pengelolaan Perum Perhutani dalam 
mengembangkan potensi wisata pantai tamban. 
(Moleong 2011:228) dokumentasi adalah setiap 
bahan yang tertulis ataupun film. Dokumen dapat 
berupa: catatan, berita Koran, majalah, bulletin, 
surat-surat, foto, ataupun dalam bentuk lain yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data 
diperoleh dari instansi, kantor, atau tempat yang 
ditetapkan sebagai tempat lokasi penelitian. 
Data yang didapatkan tersebut lalu dianalisis 
supaya untuk mempermudah penelit dalam 
melakukan pembahasan demi menjawab 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Teknik 
analisi data adalah suatu cara penelitian yang 
digunakan untuk menguji dan menarik kesimpulan. 
Analisis data merpakan bagian yang amat penting 
karena dengan analisis data inilah data yang 
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 
sehingga berhasil dalam menyimpulkan kebenaran-
kebenaran yang diajukan dalam penelitian. Analisis 
data merupakan proses pengaturan data mulai dari 
urutan data, mengorganisasikan pola atau katagori 
dan uraian dasar. Mathew B. Miles, Michael 
Huberman & J. Saldana (dalam Sugiono 2013) 
memaparkan prosedur analisis data diantaranya 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
menarik kesimpulan. 
Untuk mengetahui apakah data yang 
dikumpulkan dari penelitian ini betul-betul sudah 
valid dan bisa dipertanggungjawabkan, maka harus 
dilakukakn peneliti adalah mengecek kembali secara 
cermat dan teliti (cross chek), agar penelitian yang 
dilakukan tidak sia-sia yang hanya terjebak pada 
simbolisme. 
Untuk mengecek terhadap validitas temuan dari 
data yang diperoleh, maka langkah-langkah yang 
ditempuh peneliti dalam mengukur keabsahan data 
adalah dengan menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut: Pertama Observasi yang diperdalam adalah 
observasi yang dilakukan untuk meningkatkan 
intensitas ketekunan dalam melakukakn 
pengamatan agar peneliti memperoleh data yang 
akurat sesuai dengan masalah yang diteliti. Kedua 
dalam penggunakaan metode triagulasi ini adalah 
untuk pemeriksaan kevalidan temuan yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data ini 
dengan tujuan untuk keperluan pengecekan dan 
membandingkan data yang ada dilapangan 
(Moleong, 2011:330). Triagulasi yang dipakai ada2 
(dua) jenis, yaitu : Triagulasi metode, cross chek 
dengan menggunakan metode pengumpulan data 
yang lain atau berbeda dan Triagulasi sumber, cross 
chek terhadap para informan dan dokumen yang 
ditemukan. Ketiga Interprestasi. Interprestasi adalah 
data yang diperoleh dipikirkan dan direnungkan 
kembali tentang keabsahannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potret Fasilitas sarana dan prasarana serta 
wisatawan di Pantai Tamban Indah Desa 
Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang. 
A. Potret Fasilitas Sarana  
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah 
tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani 
kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. Pembangunan sarana wisata di daerah 
tujuan wisata maupun objek wisata tertentu harus 
disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif. Lebih dari itu 
selera pasar pun dapat menentukan sarana yang 
dimaksud. Berbagai sarana wisata yang harus 
disediakan didaerah tujuan wisata adalah hotel, biro 
perjalanan, alat transportasi, dan rumah makan serta 
sarana pendukung lainnya. Tak semua objek wisata 
memerlukan sarana yang sama atau lengkap. 
Pengadaan sarana wisata tersebut harus disesuaikan 
dengan kebutuhan wisatawan. 
Sarana wisata secara kuantitatif menunjukkan 
pada jumlah sarana wisata yang harus disediakan, 
dan secara kualitatif yang menunjukkan pada mutu 
pelayanan yang diberikan dengan tercermin pada 
kepuasan wisatawan yang memperoleh pelayanan. 
Dalam hubungannya dengan jenis dan mutu 
pelayanan sarana wisata di daerah tujuan wisata 
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telah disusun suatu standar wisata yang baik secara 
nasional maupun secara internasional, sehingga 
menyediakan sarana wisata tinggal memilih atau 
menentukan jenis dan kualitas yang akan disediakan 
1. Gazebo  
Gazebo merupakan fasilitas peristirahatan para 
wisatawan sambil menikmati panorama alam Pantai 
Tamban Indah. Jenis sarana ini telah disiapkan oleh 
Lembaga Masyarakat Hutan Desa sebagai tempat 
istrahat hingga pengunjung dapat menikmati 
Gasebo tersebut sebagai tempat menikmati bekal. 
2. Warung/kios  
Warung atau kios di lokasi studi dikelola secara 
sederhana oleh masyarakat yang bermukim di 
sekitar pantai tersebut. Dengan menawarkan 
berbagai makanan dan minuman bagi pengunjung. 
Makanan yang banyak dijual disini adalah makanan 
yang berbahan hasil laut. 
3. Tempat Ibadah 
        Tempat ibadah yang ada dipantai Tamban 
Indah adalah Musholah, yang mana mushola ini 
digunakan oleh pengunjung dan juga penduduk 
sekitar pantai Tamban Indah yang hendak beribadah 
mendekatkan diri kepada Allah. Selain musholah di 
pantai Tamban Indah juga terdapat Gereja untuk 
ibadah orang nasrani. 
4. MCK 
Sarana ini digunakan pengunjung sebagai 
tempat mengganti pakaiaan, membersihkan diri saat 
selesai berenang di pantai ataupun untuk buang air 
dan lain sebagainnya. Mck ini juga menjadi hal yang 
sangat penting dah harus selalu ada dalam sebuah 
wisata. 
5. Keamanan (TIM SAR) 
 Dalam wisata pantai keamana menjadi hal yang 
sangat perlu, karena hal ini yang akan membuat 
wisatawan menjadi merasa aman dan nyaman saat 
melakukan kunjungan wisata. Dipantai Tamban 
Indah sendiri sudah ada 2 tim sar yang berjaga di 
pantai Tamban Indah untuk memantau kegiatan 
wisatawan yang menikmati pantai Tamban Indah 
6. Penginapan / Home stay 
Pantai Tamban Indah juga dilengkapi 
penginapan / home stay untuk wisatawan yang 
hendak menginap di pantai Tamban Indah. 
Penginapan dipantai Tamban Indah sendiri menjadi 
nilai tambah tersendiri karena tidak semua di pantai-
pantai yang ada di Kabupaten Malang memiliki 
pengimapan/ home stay. Selain memudahkan 
wisatawan yang hendak menginap di pantai Tamban 
Indah adanya penginapan ini juga menambah 
perekonomian masyarakat yang memiliki home stay 
atau penginapan tersebut. 
7. Loket dan Tempat Parkir Pengunjung 
 Loket dan tempat parkir juga tersedia di pantai 
Tamban Indah ini, adanya tempat loket ini juga 
memudahkan pengunjung untuk melakukan 
pembayaran tiket masuk. Adanya tempat parkir 
yang memadai juga membuat pengunjung menjadi 
lebih nyaman untuk meningalkan kendaraanya tanpa 
kahawatir untuk kehilangan kendaraan tersebut. 
 
B. Potret Fasilitas Prasarana 
Prasarana wisata adalah sumberdaya alam dan 
sumberdaya buatan manusia yang mutlak 
dibutuhkan oleh wisatawan perjalanannya di daerah 
tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 
telekomunikasi, terminal, jembatan dan lain 
sebagainya. Untuk kesiapan objek-objek wisata 
yang akan dikunjungi oleh wisatawan di daerah 
tujuan wisata, prasarana wisata tersebut perlu 
dibangun dengan disesuaikan lokasi dan kondisi 
objek wisata yang bersangkutan. Suwanto (2004:21) 
Membangun prasarana wisata yang 
mempertimbangkan kondisi dan lokasi akan 
meningkatkan aksesbilitas suatu wisata guna 
meningkatkan daya tarik objek wisata itu tersendiri. 
Disamping berbagai kebutuhan yang telah 
disebutkan di atas, kebutuhan wisatawan yang lain 
juga perlu disediakan didaerah tujuan wisata seperti 
bank, rumah sakit, pom bensin, pusat-pusat 
perbelanjaan dan sebagainya. Dalam melaksanakan 
pembangunan prsarana wisata diperlukan kondisi 
yang mantap antara instansi terkait bersama dengan 
instansi pariwisata diberbagai tingkat. Dukungan 
instansi terkait dalam pembangunan prasarana 
pariwisata sangat diperlukan bagi pengembangan 
pariwisata di daerah. 
1. Jalan Menuju Pantai Tamban Indah 
Mengenai akses jalan menuju pantai Tamban 
Indah sendiri untuk di sekitar pantai sudah dibilang 
bagus karena jalan masuk kepantai Tamban Indah 
terlihat mulus dan jarang lubang-lubang, namun 
volumen jalan yang sempit membuat mobil 
kesulitan jika bersimpangan dengan mobil lain. 
dalam hal ini sebenarnya yang menjadi 
permasalahan yang cukup serius adalah jalan utama 
dari Kota Malang Menuju Malang Selatan, jalanya 
banyak yang berlubang dan juga volume jalan yang 
sempit serta jalan yang naik turun menjadi 
permasalahan tersendiri bagi wisatawan yang 
hendang mengunjungi pantai-pantai yang ada di 
Kabupaten Malang. 
2. Ketersediaan Air Bersih 
Air bersih menjadi hal yang sangat penting 
yang perlu diperhatikan dalam sebuah wisata 
terutama wisata pantai, yang mana penduduk dan 
wisatawan juga sangat membutuhkan air bersih. 
Untuk air bersi sendiri di pantai Tamban Indah 
belum ada PDAM namun masyarakat mengunakan 
sumur untuk memenuhi kebutuhan air bersih untuk 
masyarakat dan juga parawisatawan. 
3. Jaringan Listrik 
Dipantai Tamban Indah sendiri sudah 
mendapatkan jaringan listrik. Jaringan listrik 
tersebut digunakan untuk keperluan warung dan 
juga penginapan yang ada di pantai Tamban Indah, 
sedangkan untuk penerangan lampu-lampu di 
sekitar pantai tidak ada sehingga wisatawan yang 
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berkunjung di malam hari harus ngecam atau nginap 
dipenginapan.  
4. Jaringan Telekomunikasi  
Untuk jaringan telepon rumah maupun telepon 
umum di kawasan wisata Pantai Pa’badilang sampai 
saat ini belum terlayaninamun saat ini untuk 
melakukan komunikasi masyarakat di sekitar 
menggunakan jaringan telepon seluler 
5. Jaringan Persampahan  
Untuk jaringan persampahan di kawasan 
wisata Pantai Tamban Indah sudah terdapat tempat 
sampah namun tak sebanding dengan luasnya wisata 
pantai dengan keberadaan jumlah tempat 
persampahan. Sehingga masih terdapatnya sampah 
dilokasi tersebut 
 
C. Wisatawan Pantai Tamban Indah 
Dalam pengembangan kepariwisataan, potensi 
wisata dapat dijadikan parameter dalam 
perencanaan suatu kawasan wisata. Gambaran 
potensi wisatawan yang berkunjung ke lokasi 
pengembangan merupakan suatu masukan (input) 
yang cukup berarti dalam pengembangan 
kepariwisataan dimasa yangakan datang, begitupun 
halnya dengan kawasan wisata Pantai Tamban 
Indah. Dalam menarik wisatawan lebih banyak 
maka dibutuhkan pengembangan kawasan yang 
memiliki potensi objek wisata khusus yang 
dilengkapi dengan infrastruktur pendukung. 
Wisatawan yang berkunjung ke Pantai Tamban 
Indah sangatlah beragam mulai dari anak-anak 
hinga orang tua dan juga mulai dari masyarakat 
kalangan miskin sampai masyarakat yang kaya. 
Wisatawan yang datang didominasi oleh anak-anak 
muda, karena memang anak-anak muda senang akan 
berwisata. Kalangan Mahasiswa dan juga 
masyarakat yang memiliki keluarga di Desa 
Tambakrejo menjadi wisatawan yang paling sering 
berkunjung ke pantai Tamban Indah, selain itu 
pantai Tamban Indah juga sering dikunjungi oleh 
masyarakat yang ingin membeli ikan tangkapan 
nelayan. 
Pantai Tamban Indah juga sering dibuat club 
motor untuk menjadi tempat berkumpul dan juga 
sekarang pantai Tamban Indah menjadi tempat 
latihan KOSTRAD. Mengenai wisatawan diTamban 
kebanyakan yang ramai pengunjung adalah hari 
sabtu-minggu dan juga hari libur Nasional, Hari 
senin-jum’at terlihat sepi pengunjung. 
Jumlah pengunjung dari tahun ketahun bisa di lihat 
di tabel dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Tahun Jumlah 
pengunjung 
Target 
Pengunjung 
1 2015 11.500 
Pengunjung 
11.000 
Pengunjung 
2 2016 13.600 
Pengunjung 
12.000 
Pengunjung 
3 2017 8. 700 
Pengunjung 
13.000 
Pengunjung 
4 2018 sd 
Agustus 
5.292 
Pengunjung 
10.700 
Pengunjung 
 
Mengacu dari daftra pengunjung pantai 
Tamban Indah tersebut menandakan bahwa terjadi 
penurunan yang cukup banyak dari tahun 2016-2017 
dan berlanjut dari 2017- 2018. Hal ini menjadi PR 
bagi Perum Perhutani Malang dan juga Lembaga 
Kemitran Masyarakat Hutan (LMDH) untuk dapat 
kembali meningkatkan jumlah wisatawan yang 
datang. Inofasi-inofasi yang kreatif dalam 
penambahan sarana dan prasarana bisa menjadi nilai 
positif untuk dapat meningkatkan kembali jumlah 
pengunjung yang datang. Dan hal yang terpenting 
juga bagaimana cara perum perhutani dalam 
melakukan promosi sehingga masyarakat luas bisa 
mengetahui dan tertarik untuk mengunjungi pantai 
Tamban Indah. 
 
Faktor Apasaja yang menyebabkan menurunya 
jumlah wisatawan di Pantai Tamban Indah 
Faktor yang mempengaruhi penurunan jumlah 
wisatawan merupakan hal yang harus di benahi 
untuk meniciptakan atau mengembalikan para 
wisatawan untuk berkunju g kembali. Ada beberapa 
hal yang menjadi penyebab menurunya jumlah 
wisatawan yang datang ke pantai Tamban Indah 
diantaranya adalah sebagai berikut; 
1. Oprasinya Lintas Selatan dan Munculnya Pantai-
pantai Baru 
Dengan beroprasinya jalan litas selatan ini 
nampaknya menimbulkan hal positif dan juga hal 
negatif. Hal positifnya adalah munculnya pantai-
pantai baru di sepanjang jalan lintas selatan tersebut 
sehingga dapat meningkatkan pariwisata pantai dan 
juga perekonomian bagi masyarakat. Namun hal 
negatifnya tersakan oleh wisata Pantai Tamban 
Indah yang mana dengan makin banyak wisatawan 
pantai yang ada maka makin banyak pilihan bagi 
wisatawan untuk menikmati keindahan pantai di 
Kabupaten Malang. 
2. Minimnya Petunjuk Arah 
Jika kita berjalan dari arah Malang Kota menuju 
Malang Kabupaten bagian selatan maka yang 
banyak terlihat adalah petunjuk arah menuju Pantai 
Sendang Biru dan juga Pantai Balaikambang. 
Padahal pantai Tamban Indah merupakan pantai 
pertama yang kita jumpai ketika kita berjalan ke 
Kabupaten Malang Bagian Selatan, hal ini juga yang 
menyebabkan menurunya jumlah wisatawan yang 
datang. 
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3. Jalan Yang Tidak Searah Dengan Pantai Lain 
Akses jalan yang melenceng dari pantai-pantai 
lain ternyata juga mempengaruhi jumlah wisatawan 
yang datang, bagaimana tidak wisatawan yang 
datang pastinya lebih tertarik mengunjungi wisata 
yang searah dengan wista lain, karena bisa memilih 
wisata sesuai dengan yang di inginkan dan apa bila 
setelah masuk mereka tidak tertarik maka mereka 
bisa berkunjung kewisata yang lain dan secara jarak 
tidak terlalu jauh. Hal ini juga dialami oleh Pantai 
Tamban Indah, pantai Tamban Indah yang tidak 
searah dengan pantai-pantai lain yang ada di 
Kabupaten Malang bagian selatan junga 
mendapatkan imbas dari hal tersebut. 
4. Kalahnya promosi  
Promosi merupakan hal yang sangat penting 
dalam sebuah wisata, dengan adanya promosi maka 
masyarakat luas akan mengetahui dan tertarik untuk 
mendatangi wisata tersebut. Dalam promosi pantai 
Tamban Indah yang mendapatkan tugas promosi 
adalah Perum Perhutani Malang secara promosi 
memang sudah dilakukan namun perlu di akui 
bahwa keindahan pantai balaikambang lebih 
memikat hati wisatawan sehingga secara promosi 
pantai Tamban Indah kalah. Hal ini juga yang 
mengakibatkan menurunya jumlah wisatawan yang 
datang. 
5. Lambatnya Pengembangan  
Dalam suatu wisata yang tertingal dengan 
wisata lain secara sarana dan prasarana haruslah 
melakukan pengembangan wisatawan yang cepat, 
karena jika tidak dilakukan dengan cepat maka 
ketertingalan wisata tersebut akan semakin jauh. Hal 
tersebut juga di alami oleh pengembangan pantai 
Tamban Indah yang lambat Lembaga Masyarakat 
Desa Hutan sebagai pengelola pantai Tamban Indah 
sudah berupaya mengembangkan pantai Tamban 
Indah, namun karena terkendala dana maka 
pengembangan pantai Tamban Indah terhambat. 
Karena dalam pengembangan pantai Lembega 
Masyarakat Desa Hutan tidak mendapatkan bantuan 
atau donatur dari pemerintah maupun perum 
perhutani malang maupun dari pihak lain. 
6. Banyaknya anjing  
Keberadaan binatang anjing di suatu wilayah 
wisata pantai memang menjadi hal yang dapat 
menganggu aktifitas wisatawan terlebih lagi jika 
terdapat wisatawan yang takut anjing, maka 
wisatawan tersebut akan merasa tidak nyaman dan 
sulit untuk menikmati keindahan suatu wisata. Hal 
tersebut juga terjadi di pantai Tamban Indah, karena 
kebanyakan masyarakat di sekitar pantai Tamban 
Indah non muslim sehingga banyak biantang anjing 
yang berkliaran di sekitar pantai. Hal tersebut juga 
dinilai sebagai faktor yang menyebabkan 
menurunya jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
pantai Tamban Indah. 
7. Kurangnya Properti Untuk mengabadikan 
Moment 
Dalam sebuah wisata pastinya tempat-tempat 
lucu dan kreatif sangat diperlukan demi 
menambahkan keindahan wisata dan mempermudah 
wisatawan untuk mengabadikan momen di suatu 
wisata. Minimal adalah tulisan besar tempat wisata 
tersebut, sehingga wisatawan bisa berfoto di tulisan 
itu yang menandakan bahwa wisatawan tersebut 
telah mengunjungi tempat tersebut. Namun 
sayangnya di pantai Tamban Indah secara tulisan 
besar Pantai Tamban Indah pun tidak ada sehingga 
wisatawan tidak bisa mengabadikan momen yang 
mengatakan bahwa dia sedang berada di pantai 
Tamban Indah. 
8. Banyaknya Parahu Nelayan 
Keindahan pantai yang alami dan permainan air 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh 
wisatawan. Karena dengan keindahan pantai yang 
alami membuat wisatawan begitu mersakan 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Permainan air 
seperti sepeed bood, selancar dan lain lain menjadi 
nilai sendiri untuk menarik wisatawan. Namun di 
pantai Tamban Indah keindahan pantai tertutupi atau 
terhalangi oleh prahu-prahu nelayang dan juga tidak 
adanya permainan air sehingga mengurangi 
keindahan dan minat pengunjung ke pantai Tamban 
Indah.  
 
Potensi Apasaja Yang Dapat Dikembangkan 
Untuk Menambah Minat Wisatawan Ke Pantai 
Tamban Indah. 
Pengembangan pariwisata adalah usaha yang 
dilakukan secara sadar dan berencana untuk 
memperbaiki obyek wisata yang sedang dipasarkan 
ataupun   yang akan di pasarkan. Pengembangan 
tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan 
kepada wisatawan semenjak berangkat dari tempat 
tinggalnya menuju tempat tujuan hingga kembali ke 
tempat semula. 
Sesuai dengan instruksi Presiden No. 9 Tahun 
1996, dikatakan dalam pasal 2 bahwa tujuan 
pengembangan pariwisata adalah:  
a. Meningkatkan pendapatan devisa pada 
khususnya dan pendapatan negara pada 
umunya, perluasan kesempatan serta 
lapangan kerja dan mendorong kegiatan 
industri penunjang dan industri sampingan 
lainya. 
b. Memperkenalkan dan mendayagunakan 
keindahan alam dan kebudayaan Indonesia.  
c. Meningkatkan persaudaraan atau 
persahabatan Nasional dan Internasional. 
Sedangkan Potensi adalah kemampuan yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, 
kekuatan, kemampuan, kesanggupan daya (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 1995: 784 ). Potensi di 
daerah tujuan wisata di pengaruhi adanya 4 
pendekatan yang lebih dikenal dengan istilah 4 A 
(Atraksi, Aksebilitas, Amenitas dan Aktivitas) 
antara lain: 
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A. Atraksi Wisata 
Atraksi wisata yang terdapat di obyek wisata 
Pantai Tamban Indah umumnya adalah atraksi 
wisata yang bersifat alam. Adapun atraksi wisata 
tersebut meliputi: 
a. Panorama deburan ombak. Potensi ombak di 
pantai Tamban Indah bisa dimanfaatkan untuk 
permainan selancar dengan demikian wahana 
wisata selancar bisa dijadikan objek wisata air 
untuk meningkatkan wisatawan yang datang. 
b. Hamparan pasir di sepanjang pantai. 
Hamparan pasir di pantai Tamban Indah juga 
bisa dimanfaatkan untuk bermain anak-anak. 
c. Menara di bukit sebelah timur pantai Tamban 
Indah juga bisa di jadikan tempat untuk 
pengambilan foto wisatawan. 
d. Melihat air laut yang surut pada waktu-waktu 
tertentu. Sebelah timur pantai Tamban Indah 
yang menghubungkan laut dengan muara jika 
diwaktu surut terdapat banyak bebatuan yang 
bagus untuk dijadikan tempat berfoto, 
mungkin hal itu bisa dikembangkan untuk 
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang. 
B. Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan unsur penting dalam 
menganalisis suatu objek wisata agar objek tersebut 
dapat dijangkau oleh wisatawan baik dari segi 
sarana transportasi serta fasilitas yang ada selama 
perjalanan menuju objek. Adapun deskripsi 
mengenai segi aksesibilitas di lokasi objek wisata ini 
sebagai berikut:  
a. Lokasi Objek wisata. 
 Pantai Tamban Indah terletak di Desa 
Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang. 
b. Kondisi Sarana dan Prasarana jalan  
Kondisi sarana dan Prasarana jalan menuju 
objek wisata Pantai Tamban Indah sudah 
beraspal namun kondisinya masih sempit 
karena berukuran kurang lebih 4 meter, 
sehingga hal ini perlu pengadaan pelebaran 
jalan untuk memudahkan wisatawan yang 
berkunjung. 
c. Sarana Trasportasi 
Dalam hal saranat trasportasi menuju 
pantai Tamban Indah belum ada sarana 
trasportasi umum sehingga membuat 
wisatawan yang tidak memiliki kendaraan 
yang ingin berkunjung kepantai Tamban 
Indah sulit untuk bisa kesana. Dengan 
demikian perlu adanya sarana trasportasi 
umum yang menuju kepantai Tamban 
Indah demi memudahkan wisatawan utuk 
berkunjung. 
 
C. Amenitas  
Amenitas merupakan salah satu faktor penting 
dalam Industri Pariwisata, faktor ini berkaitan erat 
dengan fasilitas-fasilitas yang ada di objek. 
Sehingga akanmempengaruhi kenyamanan dan 
kemudahan wisatawan yang akan berkunjung ke 
suatu objek wisata.  
Adapun amenitas yang berada di Objek 
Wisata Pantai Tamban Indah Desa Tambakrejo, 
Kecamatan sumbermanjing Wetan, Kabupaten 
Malang adalah sebagai berikut; 
a. Akomodasi  
Di lokasi Objek Wisata Pantai Tamban Indah 
telah terdapat fasilitas akomondasi yang 
memadai seperti Tempat menginap / Home 
Stay, Warung Makan. Namun untuk menarik 
jumlah wisatawan yang berkunjung perlu 
adanya pengembangan home stay dan juga 
pengembangan olahan makanan yang akan 
menjadi khas makanan Tamban. LMDH 
Penogelola pantai Tamban Indah akan 
membuat menu andalan berbahan utama dari 
gurita. Hal ini menjadi potensi yang bisa 
dikembangkan untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung yang datang. 
b. Jenis Komunikasi  
Komunikasi menjadi hal yang sangat penting 
dan sangat dibutuhkan, mengingat di pantai 
Tamban Indah tidak adanya telvon umum, 
sehingga wisatawan yang datang hanya 
memakai telvon seluler untuk berkomunikasi. 
Namun di pantai Tamban Indah tidak semua 
jaringan seluler ada di pantai tersebut, 
sehingga menyulitkan wisatawan yang telvon 
selulernya tidak memiliki jaringan. Untuk itu 
perlu juga dikembangkan jasa peminjaman 
telvon yang memiliki jaringan atau pengadaan 
telvon umum. 
c. Penerangan  
Pantai Tamban Indah dalam penerangan 
memang tidak ada, hanya ada lampu-lampu di 
warung-warung dan juga home stay yang 
terdapat fasilitas penerangan lampu. Jika di 
sekitar pantai Tamban Indah diberi penerangan 
maka kemungkinan minat wisatawan utuk 
berkunjung di waktu malam hari meningkat. 
Hal tersebut bisa menjadi suatu potensi yang 
dapat dikembangkan di pantai Tamban Indah 
guna untuk meningkatkan jumlah wisatawan 
yang ada. 
 
D. Aktivitas 
Aktifitas yang dapat dilakukan oleh wisatawan 
di Objek Wisata Pantai Tamban Indah yaitu:  
a. Mencari ikan 
Pemanfaatan prahu nelayan untuk mencari ikan 
bisa menjadi potensi yang bisa dikembangkan 
dipantai Tamban Indah untuk meningkatkan 
jumlah wisatawan. Namun perlu disiapkan juga 
pelengkapan-pelengkapan dalam mencari ikan 
seperti halnya; Pancing, Umpan, Rompi 
pelampung, pemandu. Hal tersebut sangat 
menarik jika saja mampu di lakukan oleh 
pengelola pantai Tamban Indah. 
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b. Fasilitas Renang 
Jika mengunjungi wisata pantai pasti rasanya 
tidak afdol jika tidak bermain air laut, untuk itu 
pengadaan fasilitas renang di pantai Tamban 
Indah menjadi hal yang berpotensi untuk dapat 
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang. 
Karena pada saat ini fasilitas tersebut belum ada 
di pantai Tamban Indah. Pengadaan ban untuk 
renang, prahu karet, fasilitas papan selancar 
menjadi hal yang berpotensi mendatangkan 
wisatawan jika di pantai Tamban Indah terdapat 
hal semacam itu. 
c. Poperti untuk berfoto 
Wisatawan yang berkunjung kesuatu objek 
wisata hal yang paling utama paling dicari 
adalah megabadikan momen lewat berfoto. 
Karena di Tamban minim nya poperti sebagai 
begron untuk berfoto sehingga mengurangi 
minta wisatawan untuk berkunjung ke pantai 
Tamban Indah. Untuk itu hal tersebut menjadi 
salah satu potensi yang bisa dikembangkan 
untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 
datang berkunjung kepantai Tamban Indah. 
 
Upaya Perum Perhutani Dalam Mengelola 
Pantai Tamban Indah, Guna Meningkatkan 
Jumlah Wisatawan. 
Pantai Tamban Indah merupakan salah satu 
wisata pantai yang dikelola oleh Perum Perhutani 
Malang. Namun secara pelaksanaan Perum 
Perhutani Malang bekerja sama dengan Lembaga 
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Desa Tambakrejo 
yang di beri nama Wana Fia Rahaja. Bentuk 
kerjasama tersebut bertujuan sangat baik, karena 
dengan kerjasama tersebut pihak Perum Perhutani 
Malang telah memberdayakan masyarakat Desa 
Tambakrejo sehingga masyarakat juga mendaptakan 
penghasilan dari pengelolaan Pantai Tamban Indah 
tersebut. 
Secara pelaksanaan pengelolaan memang telah 
menjadi tanggung jawab Lembaga Masyarakat Desa 
Hutan (LMDH). Namun bukan berarti pihak Perum 
Perhutani Malang lepas tangan mengenai 
pengelolaan dan kemajuan Pantai Tamban Indah ada 
beberapa hal yang dilakukan oleh pihak Perum 
Perhutani Malang dalam mengelola Pantai Tamban 
Indah guna untuk meningkatkan jumlah wisatawan. 
Diantaranya adalah sebagai berikut; 
1. Mendorong Masyarakat Desa Tambakrejo 
menjadi tuan rumah yang baik. Hal ini 
menjadi suatu yang harus dilakukan 
masyarakat Desa Tambakrejo, dengan 
menjadi tuan rumah yang baik maka akan 
membuat wisatawan yang datang merasa 
terhormati dan dihargai kedatanganya. 
Dengan menjadi tuan rumah yang baik juga 
dapat membuat wisatawan menjadi lebih 
nyaman dan diharapkan akan berkunjung 
kembali ke Pantai Tamban Indah di lain 
hari. 
2. Menjadi tempat konsultasi bagi Lembaga 
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) fana Fia 
Rahaja Desa Tambakrejo dalam mengelola 
Pantai Tamban Indah. Dengan tetap 
terjalinya komunikasi yang baik maka 
pengelolaan Pantai Tamban Indah bisa 
berjalan, dan jika ada sesuatu permaslahan 
dapat diselsaikan dengan cepat dalam 
pengelolaan Pantai Tamban Indah. 
3. Menyediakan Tim SAR untuk memantau 
dan menjaga kegiatan wisatawan di Pantai 
Tamban Indah. Jika berbicara mengenai 
wisata pantai maka tim sar wajib harus ada, 
hal ini dilakukan guna untuk memberikan 
rasa aman kepada pengunjung pantai 
terutama di pantai Tamban Indah. Pantai 
Tamban Indah sendiri mendapat jatah tim 
sar sebanyak 3 orang untuk menjaga dan 
memantau wisatawan di pantai Tamban 
Indah. 
4. Menjadikan pantai Tamban Indah sebagai 
tempat berlatih KOSTRAD. Hal ini 
dilakukan Perum Perhutani Malang untuk 
dapat meningkatkan jumlah wisatawan 
yang datang di pantai Tamban Indah. 
Dengan ini wisatawan yang berkunjung ke 
pantai Tamban Indah tidak hanya melihat 
keindahan alam pantai Tamban Indah saja 
melainkan juga dapat melihat bagaimana 
cara latihan KOSTRAD itu sendiri. Hal 
tersebut juga diharapkan mampu menarik 
wisatawan untuk berkunjung ke pantai 
Tamban Indah. 
5. Perum Perhutani Malang juga melakukan 
hal yang paling penting dalam dunia 
pariwisata yaitu media promosi. Promosi 
merupakan hal yang paling penting dalam 
meningkatkan jumlah wisatawan, dengan 
adanya promosi tersebut maka akan 
membuat masyarakat mengetahui 
keberadaan dan keindahan pantai Tamban 
Indah. Terdapat beberapa cara Perum 
Perhutani Malang Dalam melakukan 
promosi pantai, diantaranya adalah sebagai 
berikut; Pertama dengan Media Koran 
Jawa Pos. Kedua Kerjasama Dengan 
Komunitas. Ketiga Jelajah 1000 Pantai. 
Keempat Penayangan di TV suwasta. 
Memang kegiatan promosi itu tidak cuman 
dilakukan di pantai Tamban Indah saja, 
karena wahana wisata di Malang menjadi 
tanggung jawab Perum Perhutani Malang 
maka mereka juga melakukan hal yang 
sama dengan wisata-wisata yang lain. 
 
Kesimpulan 
Pengelolaan Perum Perhutani Dalam 
Mengembangkan Wisata Pantai Tamban Indah yang 
beralokasikan penelitian di Desa Tambakrejo, 
Kecamatan Sumbermajing Wetan, Kabupaten 
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Malang telah melakukan pengembangan wisata 
pantai Tamban Indah. Dimana Dalam Pengelolaan 
Pantai Tamban Indah yang mefokuskan kepada 4 
aspek yang meliputi; 
1. Potret Fasilitas Sarana dan Prasarana Serta 
Wisatawan di Pantai Tamban Indah Desa 
Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang. 
a. Potret Fasilitas Sarana di Pantai Tamban Indah 
Mengenai fasilitas sarana di pantai Tamban 
Indah pada dasarnya sudah cukup memadai sama 
halnya seperti pantai – pantai yang lain yang ada di 
Kabupaten Malang yang membedakan hanyalah 
jumlah dan kekreatifan pengelola pantai saja adapun 
sara di pantai Tamban Indah Meliputi; Gazebo, 
Warung/ Kios, MCK, Pos Kemanan, Penginapan / 
Home Stay, Loket dan Tempat Parkir. 
b. Potret Fasilitas Prasarana di Pantai Tamban 
Indah 
Potret fasilitas prasarana di pantai Tamban 
Indah juga sudah ada namun ada beberapa yang 
masih kurang atau belum memadai. Prasarana 
tersebut antaralain seperti; Akses jalan sudah ada 
namun di nilai kurang lebar, Ketersediaan air ada 
namun air bersih kurang, Jaringan telkomunikasi 
namun tidak semua sinyal ada, Jaringan 
persampahan tersedia. 
c. Potret Wisatawan di Pantai Tamban Indah 
Wisatawan yang berkunjung di pantai Tamban 
Indah sangat beragam dari anak-anak sampai orang 
tua, dari yang miskin sampai yang kaya juga pernah 
berkunjung di pantai Tamban Indah. pengunjung 
yang memiliki kerabat di Desa Tambakrejo menjadi 
yang paling sering berkunjung, salanjutnya 
mahasiswa, masyarakat umum, club motor dan 
orang yang hendak membeli ikan hasil tangkapan 
nelayan juga ada. 
2. Faktor Yang Menyebabkan Menurunnya Jumlah 
Wisatawan di Pantai Tamban Indah 
Ada bebrapa faktor yang mempengaruhi 
menurunya jumlah wisatawan di panta Tamban 
Indah, diantaranya adalah; Pertama Oprasinya 
Lintas Selatan dan Munculnya Pantai-pantai Baru. 
Kedua Minimnya Petunjuk Arah. Ketiga Jalan Yang 
Tidak Searah Dengan Pantai Lain. Keempat 
Kalahnya promosi. Kelima Lambatnya 
Pengembangan Pantai Tamban Indah Indah.  
Keenam Banyaknya anjing liar berkeliaran. Ketujuh 
Kurangnya Properti Untuk Mengabadikan Moment. 
Kedelapan Banyaknya Prahu Nelayan yang 
Menghalangi Pemandangan. 
3. Potensi Yang Bisa Dikembangkan Untuk 
Menambah Minat Wisatawan Ke Pantai 
Tamban Indah 
Ada beberapa Potensi yang dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan ke pantai Tamban Indah. Potensi di 
daerah tujuan wisata di pengaruhi adanya 4 
pendekatan yang lebih dikenal dengan istilah 4 A 
(Atraksi, Aksebilitas, Amenitas dan Aktivitas). 
Pertama  Atraksi Wisata potensi yang bisa di 
kembangkan disini adalah; memanfaatkan debur 
ombak, memanfaatkan pasir dipingir pantai untuk 
bermain, menara di sebelah timur pantai Tamban 
Indah untuk tempat berfoto, melihat air surut dan 
memanfaatkan batu di pantai tamban untuk berfoto. 
Kedua Aksesbilitas potensi yang bisa 
dikembangkan disini adalah; Kondisi sarana dan 
prasarana jalan di perlebar, pengadaan sarana 
trasportasi umum. Ketiga Amenitas potensi yang 
bisa dikembangkan disini adalah; Akomondasi, 
Jenis komunikasi, dan penerangan. Keempat 
Aktivitas potensi yang dapat dikembangkan disini 
adalah; Fasilitas mencari ikan, fasilitas renang dan 
penambahan poperti untuk berfoto. 
4. Upaya Perum Perhutani Dalam Mengelola Pantai 
Tamban Indah, Guna Meningkatkan Jumlah 
Wisatawan 
Ada beberapa peran Perum Perhutani 
Malang dalam mengelola pantai Tamban Indah, 
guna meningkatkan jumlah pengunjung Wisatawan. 
Diantaranya adalah sebagai berikut; Pertama Dalam 
pengelola Pantai Tamban Indah Perum Perhutani 
Malang bekerjasama dengan Wana Fia Raharja yang 
merupakan lembaga Masyarakat desa Hutan sebagai 
kemitraan. Kedua Mendorong Masyarakat Desa 
Tambakrejo menjadi tuan rumah yang baik. Ketiga 
Menyediakan Tim SAR untuk memantau dan 
menjaga kegiatan wisatawan di Pantai Tamban 
Indah. Keempat Menjadikan pantai Tamban Indah 
sebagai tempat berlatih KOSTRAD. Kelima Perum 
Perhutani Malang juga melakukan media promosi. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas dan 
hasil kesimpulan, maka dari hasil peneliti 
mengemukakan beberapa saran dan sekaligus 
sebagai masukan bagi  
Perum Perhutani Malang dan Lembaga Masyarakat 
Desa Hutan Wana Fia Raharja khususnya antaralain 
sebagai berikut; 
1. Manfaat Praktis 
a. Kerjasama anatara perum perhutani Kabupaten 
Malang dengan Lembaga Masyarakat Desa 
Hutan (LMDH) yaitu Wana Fia Raharja perlu 
ditingkatkan lagi terutama dalam 
pengembangan pantai Tamban Indah, guna 
untuk memberi kenyamana dan kepuasan bagi 
wisatawan yang berkunjung. Sehingga dapat 
meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung. 
b. Pihak Perum Perhutani Malang dan juga 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan juga 
hendaknya dapat mengondisikan binatang 
anjing-anjing liar yang sering mengganggu 
pengunjung, hal tersebut membuat ketidak 
nyamanan wisatawan yang berkunjung ke 
pantai Tamban Indah. 
c. Untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung pihak perum perhutani Malang 
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lebih sering memberikan promosi-promosi 
terhadap pantai yang belum begitu terkenal 
contohnya pantai Tamban Indah. 
d. Kegiatan yang menghasilkan sesuatu yang 
positif terus dipertahankan dan ditingkatkan 
dalam pelaksanaanya  
2. Manfaat Akademis  
a. Bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Administrasi 
Negara da Pariwisata dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi untuk 
selanjutnya yang tertarik mengenai  
“Pengelolaan Perum Perhutani Dalam 
Mengembangkan Wisata Pantai Tamban 
Indah’’ 
b. Sebagai pengetahuan mahasiswa untuk 
mengmbangkan ilmu yang berhubungan 
dengan pengelolaan Pariwisata Pantai. 
c. Bagi penulis, untuk mengetahui cara 
pengelolaan Pantai Tamban yang 
dilakukan oleh Perum Perhutani Malang 
dan faktor menurunya jumlah wisatawan di 
Pantai Tamban Indah. 
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